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METODOLOGI PENELITIAN

31 M etode Penedlitian

Menurut Sutedi (2009: 45) metode penelitian merapgkrosedur dan
langkah kerja yang digunakan dalam kegiatan péselgecara teratur dan
sistematis, mulai dari tahap perencanaan, pengamigta, pengolahan data,
sampai pada tahap pengambilan kesimpulannya. Skealangnenurut
Sugiyono (2008: 3) metode penelitian adalah cangah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Carahilrberarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuamajtu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitiarditakukan dengan cara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaranusia. Empiris
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat dianoéth indera manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahra-cara yang
digunakan. Berbeda halnya dengan cara yang tidakhl misalnya, mencari
anak yang hilang saat memanjat gunung, atau inggncari mobil yang
hilang datang ke paranormal, atau ingin menjadiakegekolah datang ke
dukun, dan sejenisnya. Sistematis artinya, prosey ydigunakan dalam

penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertgahg bersifat logis.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode liianeyaitu
cara untuk menghasilkan suatu kesimpulan dari masang sedang diteliti
dengan langkah kerja yang sistematis dan teratbingga dapat tercapai
tujuan yang diharapkan.

Ada beberapa macam metode penelitian sesuai dehgaan
penelitiannya seperti penelitian sejarah, penalitiaskriptif, dan penelitian
eksperimen yang merupakan bagian dari metode katitDalam penelitian
ini penulis akan menggunakan metode penelitianegksen yang bertujuan
untuk menguiji efektivitas dan efisiensi suatu metpdngajaran.

Menurut Sugiyono (2008: 107) metode penelitian eksmen
merupakan metode penelitian yang digunakan untukicare pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kongsig terkendalikan.
Metode penelitian eksperimen merupakan bagianndetode kuantitatif yang
memiliki ciri khas tersendiri yaitu adanya manigileerhadap variabel bebas,
adanya kegiatan pengontrolan terhadap variabelylany berpengaruh, dan
adanya pengamatan dan pengukuran terhadap efek patagaruh dari
manipulasi terhadap variabel bebas tadi (SutedD92(®5). Penelitian
eksperimental atau penelitian uji coba merupakdahsasatu metode yang
sering digunakan dalam bidang pengajaran. Tujuatodeeini yaitu untuk
menguji efektivitas dan efisiensi dari suatu peradiak, metode, teknik, atau
media pengajaran dan pembelajaran, sehingga hadiisa diterapkan jika
memang baik, dan atau tidak digunakan jika memadak tbaik dalam

pengajaran yang sebenarnya (Sutedi, 2009: 54).
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar siswa setelah mengkam metode resitasi
berdasarkan hagtos tes. Untuk membuktikan baik atau tidaknya metode ini
perlu adanya kelas kontrol sebagai bahan pembamghngviaka dari itu,
metode eksperimen yang digunakan dalam penelitibadalah eksperimen
murni dimana terdapat kelas kontrol sebagai baleambpnding dengan kelas
eksperimen.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitibadalahTrue
Eksperimental Design Pretest-Posttest Control Group Design atau desain
eksperimerpre-test post-test dengan dua kelompolkgroup). Dengan adanya
kelas kontrol akibat yang diperoleh dari perlakdapat diketahui secara pasti
karena dibandingkan dengan yang tidak mendapatkpenh. Sistematika dari
desain ini adalah dengan mengelompokkan sampehlenckelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelompokag&eleksperimen
merupakan kelas yang menggunakan metode resieangkan kelompok
kelas kontrol menggunakan metode konvensional.

Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelas Pre Tes Pembelajaran Pos Tes

Eksperimen X1 T1 X2
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Kontrol Y1 T2 Y2

Keterangan:

X1 : Pre tes kelas eksperimen

Y1 : Pre tes kelas kontrol

T1 : Pembelajaran kelas eksperimen menggunakardmedsitasi
T2 : Pembelajaran kelas kontrol menggunakan metodeensional
X2 : Pos tes kelas eksperimen

Y2 : Pos tes kelas kontrol

3.2  Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling Penédlitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2008: 117) populasi adalah velageneralisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyaiitasaldan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga ollgk benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumyang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi selukarakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Misalnya akarelakukan penelitian di
sekolah X, maka sekolah X ini merupakan populaskofah X mempunyai
sejumlah orang/subyek dan obyek yang lain. Habamarti populasi dalam
arti jumlah/kuantitas. Tetapi sekolah X juga memyaurkarakteristik orang-
orangnya, misalnya motivasi kerjanya, disiplin &agja, kepemimpinannya,
iklim organisasinya dan lain-lain; dan juga memmpinkarakteristik obyek
yang lain, misalnya kebijakan, prosedur kerja, tatng kelas, lulusan yang
dihasilkan dan lain-lain. Hal ini berarti populdsilam arti karakteristik.

Satu orang pun dapat digunakan sebagai popul@sn& satu orang
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gayaraieya, disiplin pribadi,
hobi, cara bergaul, kepemimpinannya, dan lain-laMisalnya akan
melakukan penelitian tentang kepemimpinan presilemaka kepemimpinan
itu merupakan sampel dari semua karakteristik ydimgliki presiden Y.
Dalam bidang kedokteran, satu orang sering bekingbagai populasi.
Darah yang ada pada setiap orang adalah poputday &kan diperiksa cukup
diambil sebagian darah yang berupa sampel. Datg gdaaliti dari sampel
tersebut selanjutnya diberlakukan ke seluruh darahg dimiliki orang
tersebut.

Yang menjadi populasi pada penelitian ini yaitswa kelas Xl

SMAN 16 Bandung yang merupakan pembelajar bahgsanddingkat dasar.
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Peneliti mengambil populasi dari kelas Xll ini digaakan peneliti mengajar
pada kelas tersebut, dan juga berdasarkan hasukasi dengan guru tetap

yang mengajar di SMAN 16 Bandung.

3.2.2 Sampel Penelitian

Menurut Sutedi (2009: 147) sampel adalah bagianpdgulasi yang
dianggap mewakili untuk dijadikan sumber data. #gkan menurut
Sugiyono (2008: 118), sampel adalah bagian darighndan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populdssar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasalmga karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka pedapt@t menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yangethpari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populdstuk itu sampel

yang diambil dari populasi harus betul-betul repneatif (mewakili).

Bila sampel tidak representatif, maka ibarat ordnga disuruh
menyimpulkan karakteristik gajah. Satu orang memgdalinga gajah maka
ia menyimpulkan gajah itu seperti kipas. Orang lkeshemegang badan gajah,
maka ia menyimpulkan gajah itu seperti tembok beSatu orang lagi
memegang ekornya, maka ia menyimpulkan gajah itd keperti seutas tali.
Begitulah kalau sampel yang dipilih tidak reprea@fitmaka ibarat 3 orang

buta itu yang membuat kesimpulan salah tentandngaja
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Dalam menentukan sampel, penulis menggunakan kietanidom,
yaitu dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mematihsubyek-subyek di
dalam populasi sehingga semua subyek dianggap ¥ang.menjadi sampel
penelitian adalah siswa kelas Xl IPA 2 yang befaim42 orang yang
diambil secara acak (random) kemudian dibagi kardakelas eksperimen

sebanyak 21 orang, dan 21 orang lagi dikelompokkagialam kelas kontrol.

3.2.3 Teknik Sampling Penelitian

Menurut Sugiyono (2008: 118) teknik sampling mekan teknik
pengambilan sampel. Teknik yang digunakan adal&hikerandom, yaitu
teknik secara acak tanpa memperhatikan stratakéiag) dalam anggota
populasi. Hal ini dilakukan karena anggota populasiemiliki
kemampuan/karakter sama atau mendekati homogemi®efengan jumlah

yang relatif sama.

3.3 Instrumen Pendlitian

Menurut Sugiyono (2008: 148) instrumen peneligalalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maspsial yang diamati.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiaadalah berupa tes dan

angket.
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3.3.1 Tes

Menurut Sutedi (2009: 126) tes merupakan alat ylang biasanya
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa detsklesai satu satuan

program pengajaran tertentu.

Tes yang dipergunakan dalam penelitian ini adptaties danpos tes.
Pre tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas Kamtitok mengukur
kemampuan awal masing-masing kelompok dan diberilsabelum
pembelajaran dilakukan. Sedangkpos tes digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan kelas eksperimen dan kelasokgang diberikan
setelah pembelajaran selesai dilakukan. Berikutahdédsi-kisi soal tes yang
tertuang dalam sebuah tabel.

Tabel 3.2

Kisi-kisi Soal Tes

No Tipe Soal Skor

1 Mengisi soal dengan partikel yang tepat, sehimgeajadi
kalimat yang sempurna. 2

2 Menyusun kata-kata sesuai dengan pola kalimag tepat,
sehingga menjadi kalimat yang sempurna. °

3 Melengkapi percakapan, sehingga menjadi ungkapan-
ungkapan perkenalan yang sempurna. °

4 Mengubah kalimat ke dalam bentuk kalimat pokatifipau, 20
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dan negatif lampau.

5 | Membubuhkan tanda bulat/maru untuk pernyataag yan
benar, dan tanda silang/batsu untuk pernyataansalab 5

sesuai denah yang ada.

6 Membuat kalimat dengan menggunakan pola kalimag y

25
telah disediakan.

7 Menterjemahkan kalimat ke dalam bahasa Jepang 20

Jumlah 100

3.3.2 Angket

Menurut Faisal (Sutedi, 2009: 133) angket merupakalah satu
instrumen pengumpul data penelitian yang diberik@apada responden
(manusia dijadikan subyek penelitian). Teknik angke dilakukan dengan
cara pengumpulan datanya melalui daftar pertanigtulis yang disusun dan

disebarkan untuk mendapatkan informasi atau kegaradari responden.

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mealgeit pendapat
atau kesan siswa tentang penggunaan metode reksitasi pembelajaran tata
bahasa Jepang. Angket ini terdiri dari 10 pertanyaBhan ganda, dan hanya
akan diberikan pada kelas eksperimen. Dalam pg&melitni, penulis

menggunakan angket tertutup, yaitu angket yangjikbsa dalam bentuk
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sedemikian rupa sehingga responden diminta untukilhesatu jawaban
yang sesuai dengan karakteristik dirinya.

Pembuatan angket ini berdasarkan hasil konsud&sgan ahli, yaitu
dosen pembimbing. Pertanyaan angket adalah sepetagalaman siswa
belajar bahasa Jepang, cara pembelajaran bahasagJgang selama ini
digunakan siswa di sekolah, kesan siswa terhadagrggan metode resitasi
dalam pembelajana tata bahasa Jepang. Respondgnakan menjawab

angket ini sebanyak 21 orang yang berasal darsledsperimen saja.

34  Uji Kelayakan Instrumen

Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka hadisgji
kelayakkannya terlebih dahulu. Uji kelayakan instem dilakukan untuk

mengetahui soal-soal yang baik sesuai denganifritang ditetapkan.

Menurut Sutedi (2007: 218) Instrumen yang baikwaistrumen yang
memiliki validitas dan reliabilitas. Jika kevalidawatu alat ukur berkenaan
dengan ketepatannya dalam mengukur apa yang hetidkilirnya, maka
reliabilitas berarti memiliki keajegan atau kepgaan dalam artian kapan
pun dan dimana pun digunakan, instrumen terselarn atenunjukkan hasil
yang relatif sama, kalaupun ada perbedaan atabateain tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Artinya sebuah instrunyang baik adalah

instrument yang memiliki kevalidan dan reliabilitzsng baik juga.
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Ada beberapa cara yang biasa dilakukan untuk memgakakah
instrumen tes yang digunakan memiliki validitas dehabilitas yang baik
yaitu dengan memintgudgement pada dosen atau orang yang dianggap ahli,
selain dosen pembimbing. Selain itu dapat juga aeng@erhitungan
menggunakan rumus statistik atau dari hasil mergsikannya dengan tes
lain yang dianggap sudah memenuhi kriteria kevalidan reliabilitasnya.
Adapun instrumen tes yang digunakan dalam penelitiediukur kevalidan
dan reliabilitasnya langsung ol&kspert Judgement yang dinilai ahli untuk

menilai kelayakan instrumen yang dibuat oleh péneli

3.5 Teknik Pengolahan Data

3.5.1 Teknik Pengolahan Data Tes

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam pemelini adalah
teknik statistik komparansional. Menurut Sutedi Q20 192) statistik
komparansional digunakan untuk menguji hipotesisgyanenyatakan ada

tidaknya perbedaan antara dua variabel (atau lghiinj sedang diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen nagtmngga dalam
pelaksanaan penelitiannya terdapat kelas ekspedar@ikelas kontrol. Untuk

mengetahui kemampuan awal siswa serta untuk meanikelas mana yang
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akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontmtarperlu diberikan tes
awal atau pre tes. Kemudian dilakukantreatmen (perlakuan), yaitu
penggunaan metode resitasi sebagai metode pembalajalalam
pembelajaran tata bahasa Jepang pada kelas ekspem@an penggunaan
metode konvensional pada kelas kontrol. Setelghditakukanpos tes untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa diggatmen yang telah dilakukarPos
tes diberikan pada kelas ekperimen dan kelas korfada penelitian ini, dari
hasil pos tes dapat diketahui apakah terdapat perbedaan yantjilsign antara
hasil pos tes yang diperoleh kelas eksperimen dan haasltes kelas kontrol.
Selaintes, data penelitian juga diperoleh dari angket yargerkan pada

kelas eksperimen.

Setelah data yang diperoleh dari hasi$ tes terkumpul, dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan perhitungarstiktatMenurut
Sudjiono (Sutedi, 2009: 193-195) langkah-langkalmgydnarus ditempuh

untuk mencari nilai hitung tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Membuat tabel persiapan untuk menghitung nikaiung.

Tabel 3.3

Tabel Persiapan

No X Y X y X y°

1) (2) ®3) (4) (5) (6) (7)
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Keterangan tabel persiapan:

a. Kolom (1) diisi dengan nomor urut, sesuai dengamai sampel.

b. Kolom (2) diisi dengan skor yang diperoleh kelasspskimen,
disesuaikan dengan jumlah siswa yang mengikutetsgbut.

c. Kolom (3) diisi dengan skor yang diperoleh kelastkaol, disesuaikan
dengan jumlah siswa yang mengikuti tes tersebusimibisa terjadi
bahwa antara kelas kontrol dan kelas eksperimenajursiswanya
tidak sama.

d. Kolom (4) deviasi dari skor X. Caranya hitung tbitedahulu berapa
mean dari X, kemudian tiap skor tersebut berapailseya dengan
mean tadi, sehingga untuk kolom (4) ini akan teatigngka negatif
dan angka positif, dan jika dijumlahkan akan nol.

e. Kolom (5) deviasi dari skor Y. Caranya hitung tbitedahulu berapa
mean dari Y, kemudian tiap skor tersebut berapiailseya dengan
mean tadi, sehingga untuk kolom (5) ini akan teatigmgka negatif
dan angka positif, dan jika dijumlahkan akan nol.

f. Kolom (6) diisi dengan hasil pengkuadratan angkgkarpada kolom

(4).
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g. Kolom (7) diisi dengan hasil pengkuadratan angkgkarpada kolom
(5).

h. Isi baris sigma (jumlah) dari setiap kolom tersehwrituk kolom (4)
dan (5) jumlahnya harus nol.

. Mencari mean kedua variabel dengan rumus berikut:

_LX
=

3y

M, =3

M

. Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y dengenus berikut:

. /ZXZ _ nyz

. Mencari standar error mean kedua variabel tersddmgan rumus:

Sd, sd,
SEM, = —2~ SEM, = —2_
N, — 1 N, — 1

. Mencari standar error perbedaan mean X dan Y, aengaus berikut:

SEM, = \/SEMxZ + SEM,*

. Mencari nilait-hitung dengan rumus:

_M,-M,

fo = SEM,_,

. Memberikan interpretasi terhadap nidiitung tersebut.
Hk: Ada perbedaan yang signifikan antara hasil pdajparan tata bahasa
Jepang pada kelas eksperimen yang menggunakan ensteiasi

dengan kelas kontrol yang menggunakan metode ksiored.
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Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antaral lpgsnbelajaran tata
bahasa Jepang pada kelas eksperimen yang menggunakade
resitasi dengan kelas kontrol yang menggunakandadtonvensional.

Pedoman pengambilan keputusan:

thitung > trabel » Maka Hk diterima

thitung < trabel » Maka Hk ditolak

8. Menguji kebenarannya dengan membandingkan trikdoel .

Setelah proses pengolahan data selesai, untuk etadg seberapa
efektif metode yang kita teliti maka harus dicamlébih dahulugain yang
dinormalisir formalized gain). Melalui proses ini kita dapat mengetahui
kriteria efektivitas dari metode pembelajaran yairtg teliti. Data yang kita
gunakan dalam penghitungaormalized gain adalah datare tes danpos tes.

Normalized gain secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

TZ - Tl
<g>=
97 Sm -,
Keterangan:

< g >= normalized gain

T, = Pre tes

T, = Pos tes
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Sm = Skor maksimal

Klasifikasi interpretasi penghitungarormalized gain adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Kriterian Efektivitas Pembelajaran
Rentang Normalized Gain Kriteria Efektivitas
0,71-1,00 Sangat efektif
0,41-0,70 Efektif
0,01-0,40 Kurang efektif

3.5.2 Teknik Pengolahan Data Angket

Teknik pengolahan data angket dengan cara memghpuosentase
tiap jawaban per nomor soal kemudian menginterpiletanya. Rumus

pengolahannya adalah:
Rumus untuk mengolah data angket adalah (Sug2@6: 20):

P=£>< 100%
n

P = Persentase
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f = Frekuensi jawaban

n = Jumlah responden

Klasifikasi interpretasi perhitungan persentasip tikategori adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.5

Klasifikasi Interpretasi Perhitungan Persentasp Kategori

Interval Presentase Interpretasi
0% Tidak seorang pun
1%-5% Hampir tidak ada
6%-25% Sebagian kecil
26%-49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51%-75% Lebih dari setengahnya
76%-95% Sebagian besar
96%-99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

3.6 Variabel Pendlitian
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Menurut Sugiyono (2008: 61) variabel penelitiamlad suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemudian ditarik

kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat duzabel, yaitu:

X: Hasil belajar siswa pada kelompok kelas ekspemitlengan menggunakan

metode resitasi.

Y: Hasil belajar siswa pada kelompok kelas konttehgan menggunakan

metode konvensional.
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